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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik hasil dan kesimpulan sebagai 

berikut : 

 

1. Keberadaan food truck di kota Bandung cukup banyak sekitar lebih dari 30 

food truck, tetapi populasi food truck di kota Bandung belum tentu dikarenakan 

sebagian besar sudah tidak beroperasi atau pasif dalam melakukan usaha food 

truck dan hanya akan muncul saat ada event saja. Konsep food truck yang 

memiliki tempat reguler dalam menjalankan usahanya adalah food truck yang 

bergabung dalam komunitas Bandung Food Truck. Sejak awal konsep food 

truck selalu mobile dan dibuat hanya untuk event, akan tetapi dengan adanya 

tempat reguler dihimbau dapat mendapatkan dana lebih jika sedang tidak 

mengikuti event. Terdapat food truck yang menjual ketan susu, bakso dan 

yamien, siomay dan baso tahu, donat spanyol atau churros, makanan padang, 

minuman susu dan teh, kepiting, pempek, jus buah,susu murni, hamburger, 

hotdog, taco, makanan jepang, roti bakar dan es krim, pizza, kebab, sate, nasi 

timbel, mochi dan es krim. Pasar sasaran food truck adalah individu dengan 

rentang umur 15 hingga 25 tahun, mengetahui food truck melalui media sosial 

dan jenis kelamin yang lebih dominan pada laki-laki. Daya beli untuk yang 

tertarik kepada food truck cukup tinggi dikarenakan konsep jual yang menarik. 

2. Masyarakat kota Bandung yang menjadi konsumen food truck memiliki 

pengetahuan terhadap adanya bisnis ritel food truck di kota Bandung sebesar 

76,67% dari 120 responden. Masyarakat kota Bandung memiliki ketertarikan 

terhadap food truck melalui berbagai media seperti media sosial, teman, event, 

televisi, radio, majalah, koran dan sebagainya sebesar 91,67% dari 120 

responden dan memiliki ketertarikan terhadap food truck melalui melihat 

langsung sebesar 97,50% dari 120 responden. Ketertarikan terhadap food truck 

melalui melihat langsung lebih dominan daripada melalui berbagai media, 

dikarenakan lebih menarik saat melihat langsung daripada melihat dari 



150 
 

berbagai media. Masyarakat kota Bandung yang menjadi konsumen food truck 

lebih memilih food store dibandingkan dengan food truck  karena food store 

memiliki lebih banyak fasilitas dibandingkan dengan food truck seperti tempat 

yang lebih nyaman, indoor, AC, fasilitas internet/wifi dan pelayanan yang lebih 

baik. 

3. Masyarakat kota Bandung yang menjadi konsumen food truck memilih produk 

sebagai faktor yang paling penting dalam melakukan membelian produk 

makanan dan minuman di food truck, kedua konsep jual yang diberikan food 

truck tersebut, ketiga lokasi food truck berada, keempat harga yang ditawarkan 

food truck, dan kelima adalah suasana indoor atau outdoor. 

4. Dari hasil pengolahan data kuesioner secara keseluruhan, penilaian responden 

terhadap bauran ritel food truck memiliki persepsi yang baik, namun mereka 

tidak setuju dengan lokasi food truck yang mudah terlihat. Hal ini dikarenakan 

lokasi food truck yang terhalangi oleh tembok, serta konsep bisnis food truck 

harus dengan mudah terlihat oleh konsumen karena konsep tersebut menjual 

sebuah kendaraan sebagai tempat usaha menjual produknya untuk menarik 

konsumen, jika konsumen tidak melihat food truck tersebut maka food truck 

akan sulit untuk menarik konsumen. Selain itu lokasi food truck yang strategis 

(ramai) dan event yang diadakan food truck dinilai Kurang Setuju, namun 

mereka menunggu inovasi, promosi, dan event yang akan diadakan oleh food 

truck selanjutnya. 

5. Usulan strategi dan bauran ritel yang dapat diusulkan tentunya harus sesuai 

dengan target pasar dari food truck yaitu orang-orang dengan usia 15 hingga 

25 tahun, dengan jenis kelamin yang lebih dominan pada laki-laki, sumber 

mengetahui informasi melalui media sosial, dan keputusan pertimbangan 

dalam membeli makanan di food truck yaitu produk. Maka dari itu sebuah food 

truck perlu memiliki bauran ritel yang paling penting yang sesuai dengan target 

market tersebut yaitu merchandise management, dengan memiliki produk yang 

disajikan dengan bentuk dan tampilan yang menarik, unik, rasa dan kualitas 

yang baik dan ketersediaan produk yang ditawarkan kepada konsumen. Lokasi 

yang baik adalah Lokasi yang mudah terlihat oleh konsumen, memiliki akses 

yang mudah untuk dijangkau oleh konsumen, dan lokasi yang memiliki jalur 
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yang banyak dilalui kendaraan dan pejalan kaki. Desain dan tampilan food 

truck yang baik adalah memiliki tampilan yang menarik dan unik, desain 

interior dan exterior yang yang menarik dan unik, memiliki warna yang cerah 

dan nyaman dipandang, memiliki suasana yang baik, papan penanda dan 

gambar yang jelas dan menarik, dan pencahayaan yang baik. Penetapan harga 

yang baik adalah penetapan harga yang sesuai dengan kualitas produk makanan 

maupun minuman dan terjangkau oleh konsumen pada rentang usia 15 hingga 

25 tahun. Bauran komunikasi dengan melakukan promosi media sosial seperti 

instagram, twitter, dan facebook dan event yang menarik seperti diskon dan 

menu spesial pada hari tertentu. Pelayanan pelanggan yang baik dengan 

memiliki kemampuan dalam menyampaikan produk kepada konsumen yang 

baik, ramah dan sopan kepada konsumen, dan memberikan layanan dengan 

cepat sehingga dapat memenuhi keinginan dan kenyamanan konsumen. 

 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

 

1. Berdasarkan hasil kesimpulan, bisnis ritel food truck baiknya menargetkan 

pasar sasaran yang merupakan orang-orang dengan rentang usia 15 hingga 25 

tahun dan mengetahui informasi melalui media sosial seperti instagram, twitter, 

dan facebook. 

2. Melihat 3 nilai tertinggi faktor yang menjadi pertimbangan utama dalam 

membeli produk makanan dan minuman food truck adalah produk, konsep jual, 

dan lokasi maka bisnis ritel food truck harus memiliki produk dengan value 

yang lebih unggul dari bisnis ritel lainnya dan memberikan konsep yang unik 

dan menarik sehingga hal tersebut dapat menjadi value yang terus diingat oleh 

konsumen, lokasi yang strategis seperti di tengah kota, akses lokasi yang 

mudah dijangkau seperti dilewati oleh jalur kendaraan umum, dan lokasi bisnis 

ritel food truck yang mudah terlihat oleh konsumen. 

3. Karena responden menganggap bahwa lokasi tempat food truck berada tidak 

mudah terlihat dan lokasi food truck yang strategis (ramai) dinilai Kurang 
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Setuju, maka food truck dapat mencari cara untuk mengatasi keduanya seperti 

menempatkan sebuah tanda portable yang dapat memberitahu kepada orang-

orang bahwa terdapat food truck di lokasi tersebut untuk orang-orang yang 

ingin mengunjugi dan membeli produk makanan dan minuman food truck di Jl. 

Lombok no. 10 di dalam Stadion Siliwangi. 

4. Karena mayoritas responden menganggap event yang diadakan food truck 

kurang menarik, maka sebaiknya food truck melakukan event di lokasi tersebut 

dan promosi seperti diskon dan menu spesial pada hari-hari tertentu sehingga 

konsumen yang datang dan mengetahui lokasi food truck akan semakin 

meningkat dan diharapkan konsumen menganggap hal tersebut menarik. 

5. Karena mayoritas pengunjungnya adalah rentang usia 15 hingga 25 tahun, 

maka food truck dapat menyesuaikan dengan kebiasaan anak muda seperti 

memfoto makanan dan minumannya sebelum dikonsumsi, berselfie ria, dan 

menyediakan booth yang menarik untuk konsumen yang suka berfoto. Food 

truck dapat merancang beberapa strategi promosi dengan memanfaatkan 

beberapa hal tersebut, seperti mendapatkan diskon apabila mengupload foto 

makanan, minuman atau selfie di area food truck. Hal ini dapat memberikan 

dampak yang baik untuk food truck agar tempat tersebut menjadi dikenal dan 

ramai. 
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